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ABSTRAK 

 

Di zaman yang modern saat ini manusia tidak dapat lepas dari peranan 

teknologi. Masyarakat modern menghendaki sesuatu yang instan, cepat dan 

praktis. Tingginya tuntutan masyarakat akan pemenuhan kebutuhan yang lebih 

mudah menjadikan teknogi  harus mengalami perkembangan teknologi. Dimana  

perkembangan kehnologi mempengaruhi berbagai macam bidang. Seperti gaya 

hidup, budaya, soaial, ekonomi dan lain-lain. Selain itu, perkembangan teknologi 

berdampak pada perubahan masyarakat dalam mengakses informasi. Dahulu 

masyarakat mengakses informasi melalui media cetak seperti koran, majalah, 

buku dan lain-lain. Namun tidak pada era digital saat ini. Pengaksesan informasi 

tidak hanya lewat media cetak tetapi media elektronik. Media ini berbentuk 

analog maupun digital. Perkembangan teknologi di bidang informasi dapat 

diketahui melalui kehadiran internet. Adanya Teknologi Informasi (TI) 

mendorong terciptanya media online yang mempermudah dalam mengakses 

informasi secara global. Media online menjadi pilihan yang lebih rasional dalam 

mengakses informasi dikarenakan kecepatan berita dan praktis. Inilah yang 

mendasari rumusan penelitian ini yaitu bagaimana interaksi sosial anggota Rental 

Buku KK di tengah digitalisasi. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah interaksi sosial. Tipe 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan menggunakan metode kualitatif. 

Dengan metode survey lapangan dan wawancara pada pihak terkait. Penelitian ini 

dirancang untuk mengetahui  interaksi sosial anggota Rental Buku KK di tengah 

digitalisasi. 

 

Kata kunci : Digital, Rental Buku, Survive, perilaku sosial 
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MOTTO 

 

Akan ada solusi untuk setiap masalah. Satu perbedaan antara orang optimis dan 

pesimis. Mereka yang optimis tidak pernah mengeluh. Pesimis ? Anda tahu 

jawabannya. Berusaha, percaya diri, berdoa dan menikmatinya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Teknologi membentuk dan mengubah tatanan mayarakat, 

dikarenakan teknologi dapat mempengaruhi budaya dan lingkungan 

manusia. Manusia yang tanpa teknologi sangat sedikit dan akan dinilai aneh.  

Pada dasarnya pengalaman manusia dengan teknologi sangat banyak (Lim, 

Francis, 2008 : 1). Perkembangan teknologi digital seperti telpon seluler dan 

komputer yang mempengaruhi setiap aspek kehidupan masyarakat menjadi 

pengalaman manusia dalam keseharian. Gaya hidup digital menjdi budaya 

baru dan tidak dapat dipisahkan di kalangan masyarakat. Teknologi menjadi 

hal yang wajar dan tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat.  Secara 

sosiologis, teknologi merupakan sebab yang turut mempengaruhi tingkah 

laku manusia dalam menjalankan aktivitas keseharian. Perkembangan 

teknologi yang semakin maju dan baru menjadi landasan perlunya 

perkembangan kesinambungan antar bidang kehidupan. Hal ini dilakukan 

untuk mencegah adanya perkembangan yang tumpang tindih antar bidang. 

Dimana ini menjadi awal perubahan dalam masyarakat, baik dari sisi 

budaya, sosial dan lain-lain. Sekarang ini  proses interaksi antar individu di 

mediasi teknologi. Sebagaimana teknologi menjadi penghubung antara 

individu dengan individu. Pada umumnya teknologi menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dari kehidupan seseorang, di perlukan upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang dampak teknologi. 
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Dimana memungkinkan individu menjadi pengguna yang cerdas. Pengaruh 

atau dampak teknologi dapat di rasakan di berbadai bidang kehidupan baik 

ekonomi, sosial, politik dan lain-lain. Salah satu aspek yang terpengaruh 

teknologi adalah aspek sosial. Aspek sosial meliputi interaksi sosial antar 

individu. Hal ini mencakup pada pola interaksi dan kontak sosial.  

Penggunaan teknologi yang tidak terkotrol dapat mengganggu proses 

interaksi sosial, bahkan memungkinkan individu terisolasi dari lingkungan 

sosial. Teknologi mampu mengubah pola hubungan dan pola interaksi antar 

individu. Kemajuan teknologi dapat dilihat dari perubahan alat-alat infomasi 

dan komunikasi. Semakin canggih alat-alat tersebut menjadi tanda kemajuan 

teknologi.  Teknologi memiliki makna sebagai kerangka kebudayaan non 

material, yaitu perubahan cara berpikir masyarakat. Hal inilah yang 

berdampak pada perubahan pola hubungan yang ada (Muhammad, 2014). 

Semakin maju kebudayaan, semakin berkembang teknologi masyarakat 

tersebut. 

 Lewat teknologi dapat menjangkau lapisan masyarakat dan 

memungkinkan masyarakat semakin terbuka (Nasrullah, 2012). Internet 

merupakan bentuk perkembangan teknologi terbaru. Pertumbuhan 

penggunaan media internet tian tahun meningkat. Situs kementrian 

Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia menyatakan dalam data 

statistik penggunaan internet di Indonesia pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan (KOMINFO, 2020).  Hasil survai yang diselenggarakan 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet (APJII) tentang penetrasi pengguna 
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internet di Indonesia terus meningkat. Penggunaan internet menjadi bagian 

penting untuk mewujudkan transformasi digital. Data menunjukan 

peningkatan penggunaan internet yang signifikan. Sekretaris Jenderal APJII 

H. K. Soemartono menjelaskan hasil utama dari survai Pengguna Internet 

Indonesia 2019-2020 adalah berjumlah diperkirakan 196,7 juta pengguna. 

Jumlah tersebut naik dari 171 juta di tahun 2019 dengan penetrasi naik 

sekitar 25,5 juta pengguna. Pada tahun 2020 naik 21 juta dan tahun ini naik 

25,5 juta. Data ini membuktikan bahwa masyarakat mempunyai peningkatan 

dalam penggunaan internet. 

Perkembangan teknologi informasi telah mempengaruhi media cetak 

yaitu surat kabar dan jurnal. Elektronik books ( E-books) merupakan 

terobosan yang tercipta dari perkembangan teknologi. Perkembangan 

teknologi menjadi ciri khas era modern. Era modern identik dengan 

masyarakat digial, yaitu segala aktifitas individu telah dipengaruhi teknologi 

digital (Bachtiar, 2012). Dalam era digitalisasi ini membuat penerbit dan 

penyedia jasa eletkronik dalam memasarkan buku atau produk secara 

lansung ke pelanggan atau konsumen. Dengan cara ini maka masyarakat 

meninggalkan cara konvensioal atau tradisional, yaitu pemasaran harus 

melewati  toko buku dan perpustakaan (Purnomo dan theo, 2005). Di 

pemerintah Indonesia bahkan mempunyai upaya-upaya dalam menjadikan 

masyarakat digital melalui proyek yang ada. Upaya digitalisasi masyarakat 

yang di upayakan pemerintah melalui kementrian komunikasi dan 

informatika bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 
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meningkatkan SDM (KOMINFO, 2020).  

Kesediaan fasilitas membaca ,emjadi indikator untuk meningkatkan 

minat baca msyarakat. Dalam upaya tersebut didirikannya perpustakaan baik 

yang konvensional maupun nonkonvensional. Pepustakaan digital 

merupakan bukti dari era digitalisasi dan bukti perkembangan teknologi dan 

informasi.  Perpustakaan digital memudahkan dalam mengakses buku. Hal 

ini dikarenakan  semua koleksi buku tidak tersedia di gedung perpustakaaan, 

namun tetap dapat di akses dan dibaca secara digital melalui  jaringan 

internet secara online. Buku yang dimaksud  tidak dalam bentuk 

konvensional ,namun berupa elektronik book atau E-Book. Perpustakaan 

digital suga memungkinkan koeksi buku dalam bentuk suara atau audio 

book, dimana dapat dinikmati melalui pendengaran. Ini memungkinkan 

untuk para DIFABEL dapat mengakses perpustakaan digita dan dapat 

menikmatinya.  

Lembaga Perpustakaan Nasional Indonesia mengembangkan 

perpustakaan digital dengan berbagai koleksi yang dapat di akses oleh 

berbagai lapisan masyarakat melalui internet. IPUSNAS menjadi 

perpustakaan digital nasional di Indonesia. Pengembangan perpustakaan 

digital bukan hanya untuk memaksimalkan teknologi informasi tetapi 

merupakan tuntutan masyarakat yang menginginkan jasa pelayanan 

informasi digital. Perpustakaan digital dapat diakses dari handpone maupun 

komputer.   

Dalam perencanaan digitalisasi masyarakat hingga saat ini masih ada 
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rental buku yang beroperasi. Salah satu alasan toko buku tradisional dan 

perpustakaan  bertahan hingga sat ini dikarenakan penggunaan buku di 

wajibkan sebagai referensi dalam bidang akademis. Diantara sisstem 

nasional perpustakaan dan sistem pendidikan nasional memiliki fungsi yang 

sama. Sistem nasional perpustakaan  sejalan dengan sistem pendidikan 

nasional. Hal ini dikarenakan perpustakaan ada sebagai penunjang 

pendidikan. System pendidikan nasianal mengacu pada perinsip pendidikan 

sebagai upaya pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam 

pembelajaran sepanjang hayat.  

Namun bagaimana dengan rental buku yang merupakan tempat 

penyewaan buku yang hanya bersifat hiburan seperti komik dan novel bukan 

buku pengetahuan yang digunakan dalam akademik. Salah satu rental buku 

tersebut adalah rental buku KK. Rental buku KK hanya melakukan 

peminjaman bukan pembelian. Namun rental buku KK juga menerima 

pemberian buku dari para anggota rental buku KK. Pemberian buku ini 

umumnya berupa novel dan komik yang sudak tidak terpakai namun masih 

layak. Padahal hingga saat ini terdapat komik dan novel dalam bentuk 

elektronik ebook di berbagai aplikasi yang tersebar di internet yang 

mempermudah dalam mengakses secara global. Hal ini dapat mempermudah 

dan mempercepat pengambilan informasi terkait buku. Berbagai aplikasi dan 

website menyajikan komik dan novel dalam bentuk e-book yang lebih 

update dan berbagai variasi. Pengguna internet dapat membaca lebih leluasa 

dengan harga gratis dalam waktu tanpa batas. 
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Hal di atas tidak membuat anggota rental buku KK untuk 

meninggalkan atau tidak menjadi konsumen rental buku KK. Akan tetapi 

anggota rental buku KK masih menjadi pelanggan setia rental tersebut. 

Perilaku konsumen terdapat dua model antara lain: pertama, perilaku 

konsumen rasional yaitu, perilaku konsumen yang saat melakukan 

pembelian barang dan jasa berdasarkan kebutuhan primer atau kebutuhan 

utama dan kebutuhan mendesak. Kedua adalah perilaku konsumen 

irrasional, dimana pemelian barang dan jasa berdasarkan ketertarikan 

terhadap iklan dan promosi produk. Pembelian berdasar pada kepentingan. 

Secara umum, masyarakat akan bertindak secara rasional drngan 

mempertimbangkan dari berbagai informasi yang ada dan 

mempertimbangkan segala kemungkinan yang ada.  Pilihan rasional yang 

diambil masyarakat adalah penggunaan media elektronik yang lebih praktis, 

mudah dan cepat ternyata tidak menjadi pilihan semua masyarakat.  Namun 

hal ini tidak tercermin dalam perilaku anggota rental buku KK. Para anggota 

rental buku KK menjadi salah satu bukti adanya konsumen irrasional. 

Dimana rental buku KK merupakan tempat peminjaman novel dan komik 

yang konvensional. Dengan meminjam buku dan komik bukan termasuk 

kebutuhan yang mendesak atau pembelian yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan pokok atau primer.  

Adanya rental buku KK yang masih bertahan di tengah digitalisasi 

dibutuhkan upaya-upaya yang signifikan dalam mempertahankan diri.  

Rental buku KK yang masih survive membuktikan masih ada masyarakat 
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yang suka membaca. Membaca pada era globalisasi informasi ini merupakan 

suatu keharusan yang mendasar dalam membentuk perilaku seseorang. 

Seseorang yang gemar membaca dapat menambah informasi dan 

memperluas ilmu pengetahuan serta budanya (Encang, 2015). Berdasarkan  

fakta-fakta yang dipaparkan, maka pebelitian ini bertujuan menganalisis 

interaksi social anggota rental buku KK. Interaksi social melihat hubungan 

timbal balik anggota rental buku KK. 

 

B. Rumusan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 

diperoleh rumusan masalah antara lain bagaimana bentuk interaksi sosial 

anggota Rental Buku KK di tengah digitalisasi ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian merupakan hasil yang akan dicapai dalam 

penelitian dan dapat diposisikan sebagai target yang harus dicapai peneliti 

selama penelitian. Penelitian deskriptif ini diawali dengan pertanyaan 

penelitian dan hasilnya berupa gambaran berdasarkan persoalan atas 

pertanyaan penelitian tersebut.(W. Lawrence Neuman, 2013, p. 44). Tujuan 

penelitian ini berdasarkan pada sebagaimana rumusan masalah dalam 

penelitian ini. Dengan demikian, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan memahami bagaimana intraksi sosial survive Rental Buku 

KK di tengah digitalisasi.  
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan sejauh mana hasil penelitian dapat 

diaplikasikan. Adapun maanfaat yang diperoleh dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Secara akademis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

studi Sosiologi, kususnya sosiologi teknologi. 

2. Seraca praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan pemahaman tentang interaksi sosial.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan bahan-bahan yang digunakan sebagai 

acuan bagi peneliti dengan mengumpulkan referensi hasil penelitian 

dibidang yang sama atau ada kemiripan. Pembuatan tinjauan pustaka 

dilakukan untuk menghindari pengulangan penelitian. Menurunkan tingkat 

penemuan yang sama dalam penelitian lain. Dari hasil pencariian peneliti, 

maka peneliti menemukan beberapa hasil penelitian yang bersinggungan 

dengan topik penelitian ini. Berikut  beberapa karya tulis yang dapat 

digunakan sebagai referensi penulis, sebagai berikut :  

Penelitian yang dilakukan oleh Angeline Xiao yang berjudul Konsep 

Interaksi sosial dalam Komunikasi dan Teknologi. Penelitian yang 

menggunakan metode kualitatif deskriptif menghasilkan penelitian yang 

menyatakan bahwa, dalam proses iteraksi sosial yaitu berkenalan bahwa 

orang lebih senang berkenalan secara langsung. Sedangkan penggunaan 
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sosial media menjadi pilihan kedua, tembahan alternatif. Sosial  

Penelian Ika Widyaningsih memiliki judul penelitian Interaksi Sosial 

Himpunan Mahasiswa. Metode penelitian ini adalah pebelitian kualitatif 

deskriptif denga objek penelitian pengurus dari HIPMALA. Dalam 

penelitian ini dapat menunjukan bahwa interaksi sosial antar anggota dan 

intensita pertemuan yang tinggi menimbulkan hubungan yang erat dan solit 

antar anggota organisasi. Terdapat juga hasil penelitian yang menyatakan 

bahwa adanya konflik yang di sebabkan oleh perbedaan pendapat, senoritas 

, dan egoisme yang dimiliki mahasiswa.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hasnih dengan judul Peran 

Organisasi KPPM Ulaweng sebagai Wadah Intraksi Sosial Remaja. 

Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran organisasi 

KPPM untuk remaja. Hasil penelitian ini adalah organisasi untuk 

menyalurkan kemampuan.remaja dan memungkinkan para remaja saling 

mengenal antar anggota. Interaksi yang terjadi dalam organisasi KPPM 

yaitu asosiatif dan disosiatif. Interaksi sasosiatif berupa kerja sama dan 

akomodasi sedangkan disosiatif berupa persaingan atau konflik.  

Penelitian yang di lakukan oleh Rahmat Mulya. Skripsi yang 

berjudul Hubungan Interaksi Sosial dengan Kepuasan Kerja Pustakawan 

Pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Skripsi ini berjudul 

“Hubungan Interaksi Sosial dengan Kepuasan Kerja Pustakawan Pada UPT. 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh”. Tujuan dal penelitian ini adalah 



10  

hubungan antara interaksi sosial dengan kepuasan kerja pustakawan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yang pendekatannya bersifat 

korelasional. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan antara 

interaksi sosial dan kepuasan kerja pustakawan. Selain itu interaksi sosial 

mempengaruhi peningkatan perpustakaa.  

Menurut Khaziq menyatakan banwa perubahan media cetak yang 

menggunakan pemanfaatan internet menjadi upaya dalam menjadikan media 

tersebut sebagai ajang eksis dan berjuang dalam pelanyanan tersebut. dan 

penelitian konvensi media surat kabar localstudi deskripsi pemanfaatan 

intenet pada Koran tribun jogja. Adapun penelitian yang terkait dengan 

survival antara lain : Penelitian Titi Purwanti dalam skripsi Strategi bertahan 

(survival strategy) pedagang awul-awuldikecamatan ungaran kabupaten 

semarang, mengukapkan berbagai upaya dalam mempertahankan usaha 

tersebut antara lain pelayanan, pemasaran dan membuka kios di berbagai 

pasar malam dan car free day. Terdapat juga penelitian Andy Akbar yang 

berjudul strategi bertahan hidup pemulung di kelurahan sidomulyo 

kecamatan samarinda yang mengasilkan strategi yang digunakan adalah 

menghemat pengeluaran, menggunakan alternative subsistem dan meminta  

bantuan lewat jaringan social.  Penelitian terdahulu Syahrul (2012) strategi 

kelangsungan hidup masyarakat berpenghasilan rendah, Desa Siambo 

Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang menunjukkan bahwa strategi 

pemenuhan kebutuhan mereka demi terciptanya sebuah kelangsungan hidup 

dalam keluarganya, ada beberapa strategi yang di lakukan sebagai berikut; 
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menetapkan prioritas kebutuhan, penghematan dan divervasi usaha.  

Pebedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang sudah dilakuan merupakan penelitian yang mengkasi usaha penjualan 

ataupun seseorang atau kelompok dalam mempertahankan keberlangsungan 

hidup di dalam suatu pekerjaan yang mereka jalani. Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan adalah usaha yang berupa rental atau jasa yang 

ditawarkan. Penelitian ini juga menitik beratkan pada hubungan yang terjadi 

di dalam rental buku KK, bagaimana hubungan antar anggota rental buku 

KK dan anggota dan rental buku KK. Penelitian interaksi sosial sebelunya 

mengacu pada organisasi atau kelompok yang tidak berbasis profit, hal 

inilah  juga menjadi alasan dan perbedaan penelitian social, namun masih 

mencakup dalam satu bidang. 

D.  Kerangka Berpikir 

Manusia pada dasarnya makhlik sosial. Dengan mengandalkan 

manusia yang lain. Setiap situasi dan keadaan yang berhubungan dengan 

masyarakat. Hubungan yang terjalin antar manusia akan menimbulkan 

saling mempengaruhi. Inilah yang menjadi ciri makhluk sosial. Menurut 

Max bahwa manusia mampunyai insting yang mendasar. Insting atau 

dorongan hati yang dimiliki manusia ini yang sejalan dengan orang lain. 

Bukti ini  yang menyimpulkan manusia itu secara alami bersifat sosial. 

Antar individu membutuhkan kerja sama yang saling menguntungkan agar 

dapat memenuhi kebutuhan untuk bertahan hidup. Tiadaka ada manusia 



12  

yang hidup sendiri tanpa membutuhkan orang lain (Soejono Soekanto, 1996, 

p.78)   

Interaksi sosial merupakan pusat dari kehidupan sosial, dikarenakan 

tanpa adanya interaksi maka masyarakat tidak akan hidup. Perjalinan yang 

terjadi dalam kelompok akan menimbulkan suatu kerja sama, saling 

komunikasi dan sebagainya.ini akan mewujudkan tujuan bersama. Namun 

interaksi juga dapat menimbulkan persaingan dan berujung konflik. 

Soejono Soekanto menyatakan bahwa interaksi social dapat 

diidentifikasi dan dijelaskan sebagai proses social. Proses social menitik 

beratkan pada tata cara hubungan-hubungan yang terjalin didalam 

masyarakat. Interaksi social membutuhkan lebih dari satu individu, 

dikarenakan interaksi membutuhkan adanya aksi reaksi atau hubungan 

timbal balik bukan satu arah. Dalam interaksi terdapat dua bagian proses 

meliputi, interaksi asosiatif dan interaksi disasosiatif (Soejono Soekanto, 

1996, p.76) Interaksi sosial bersifat asosiatif akan mengarah pada bentuk 

penyatuan (Burhan Bungin, 2009, p. 58-63). Interaksi sosial ini terdiri atas 

beberapa hal berikut ; 
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1. Kerja sama atau cooperation terbentuk karena masyarakat menyadari 

bahwa ada kepentingan yang mengikat.  

2. Akomodasi merupakan suatu proses penyesuaian antara individu dengan 

individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok 

guna mengurangi, mencegah, atau mengatasi ketegangan dan kekacauan. 

Proses dibedakan menjadi empat bentuk yaitu : coercion, kompromi, 

mediasi dan arbitrasi. 

3. Asimilasi menunjuk pada usaha yang bertujuan mengurangi perbedaan di 

masyarakat. Asimilasi ada pada latar belakang kebudayaan yang berbeda 

butuh hubungan jangka panjang, yang kememudian akan melebur 

menjadi kebudayaan yang baru, sebagai hasil dari percampuran. 

4. Akulturasi merupakan suatu perpaduan antara dua kelopok kebudayaan 

yang menjadi suatu kebudayaan yang baru tanpa menghilangkan sifat 

asli.  

Interaksi sosial disosiatif merupakan interaksi yang menimbulkan 

perpecahan anatar individu dan kelompok. Interaksi ini mengarah pada tiga 

bentuk, meliputi : 

1. Persaingan atau Kompetisi 

Persaingan merupakan perjuangan yang dilakukan individu atau 

kelompok sosial tertentu, upaya ini dilakukan dengan tujuan mencapai 

kemenangan. Persaingan dilakukan secara kompetitif tanpa ancaman atau 
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pertarungan fisik antar pihak yang terlibat. 

2. Kontravensi 

Kontravensi merupakan bentuk proses sosial yang ada di antara 

persaingan dan konflik 

3. Konflik atau Pertentangan 

Konflik merupakan bentuk proses sosial yang saling bentrok antar 

pihak yang bersangkutan. Bentrokan yang terjadi akan menimbulkan 

pertikaian fisik dan menyebabkan anatar pihak yang bertikai memiliki jarak 

atau pemisah. 

Interaksi sosial mempunyai dua syarat yang harus dipenuhi antara 

lain (Soejono Soekanto, 1996):  

1. Adanya Kontak Sosial (social-contact) 

Kontak sosial merupakan hubungan sosial antar individu berlangsung 

secara langsung atau face to face. Kontak sosial dapat berupa jabat 

tangan percakapan dan lain-lain.  

2. Adanya Komunikasi 

Komunikasi merupakan proses penyampaian pola pikir, pesan, pendapat 

dan lain-lain antara individu satu ke individu lainnya. Komunikasi dapat 

dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 

 George Simmel, sosiolog dan filsuf Jerman mengungkapkan 

bahwa salah satu perhatian utama dalam mengungkapkan realitas sosial 
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merupakan interaksi yang dilakukan individu-individu (pelaku atau aktor) 

seecara sadar. Kesadaran para individu atau kelompok yang saling 

berinteraksi dikarenakan berbagai motif, maksud, dan kepentingan individu 

atau kelompok. Interaksi yang luas berisi sesuatu yang sepele hingga yang 

penting. Interaksi sosial sendiri merupakan hubungan yang dinamis,yaitu 

mengalami perubahan dari wakru ke waktu (George Ritzer, 2012, p. 282)  

Menurut Simmel masyarakat muncul dimana individu saling berinteraksi 

dan membentuk suatu kesatuan baik sementara atau permanen. Ia menilai 

bahwa masyarakat terbentuk melalui interaksi bukan dari kelompok. Melalui 

interaksi timbal balik yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu akan 

menghasilkan individu yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi, 

sehingga terbentuknya masyarakat. Menurut Herbert Blumer terdapat tiga 

prinsip utama dari interaksi antara lain :pemaknaan (meaning), bahasa 

(language), dan pikiran (thought) Interaksi sosial pada individu dapat di 

pengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu imitasi, sugesti, identifikasi, empati 

dan simpati (Syahrial Syarbaini dan Rudiyanta, 2009, p.27) Menurut 

Charles P. Lommis menyatakan terdapat tiga ciri-ciri interaksi sosial, 

sebagai berikut : 

1.  Jumlah aktor lebih dari satu, bisa dua atau lebih. 

2. Adanya komunikasi dengan adanya simbol-simbol yang dilakukan oleh 

aktor-aktor yang terlibat. 

3. Adanya dimensi waktu yang menentukan sifat-sifat reaksi yang 

berlangsung. 
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 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial 

merupakan interaksi yang dimulai dari dua individu atau lebih berusaha 

saling menyesuaikan diri bersama. (Soejono Soekanto, 2009, p. 122) 

Interaksi sosial dapat didefinisikan proses saling memengaruhi antaranggota 

masyarakat sosial, baik dengan bahasa, simbol, maupun bahasa tubuh. Hal 

inilah yang menjadikan iteraksi sangat penting dalam kehidupan sosial, 

tanpa interaksi tidak ada kehidupan sosial.  

Interaksi sosial menjadi sarana atau alat yang di gunakan individu 

untuk mencapai kehidupan sosial. Interaksi merupakan kunci dari kehidupan 

social, dengan interaksi individu dapat menjadi anggota masyarakat. Karena 

tanpa adanya interaksi sosial, tidak ada dan bahkan memungkinkan adanya 

kehidupan bersama. Dengan interaksi individu-individu dapat menjalin 

hubungan di kehidupan keseharian, baik interaksi di bidang sosial, ekonomi, 

politik, dan lain-lain. Interaksi social dilakukan di rental buku KK. Anrara 

anggota dan anggota atau anggota dan rental buku KK. Interaksi sosial yang 

terjadi  dalam rental buku KK mengakibatkan antara satu individu dan 

individu yang lain salin mempengaruhi. Pengaruh ini dapat berupa sikap, 

perilaku dan lain-lain. Interaksi sosial yang telah terjadi akan membuat 

individu atau kelopok melakukan persaingan, konflik, kerjasama, asimilasi 

dan lain-lain. Untuk mendiskripsikan bentuk interaksi sosil rental buku KK, 

bahwa kerangka berpikir yang diterapkan dalam penelitian ini sebagai 

berikut :  

 

 



17  

Gambar 1. Kerangka berpikir 
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 Selain interaksi sosial, peneliti juga mencantumkan teori sosiologi 

organisasi. Hal ini diharapakan bahwa dapat membantu menjelaskan Rental 

Buku KK. Menurut Kenneth Thompson menyebutkan  bahwa organisasi 

tumbuh dan berkembang di sekitar masyarakat yang mengarah pada 

pencapaian tujuan. Dalam pencapai tujuan individu-individu mencapai kerja 

sama (Ali Nurdin, 2018, p. 21) Hal ini sejalan dengan keberadaan dan peran 

organisasi yang berkembang di sekitar masyarakat, organisasi-organisasi 

tersebut berkaitan dengan fungsi  lembaga sosial utama. Terdapat perubahan 

fungsi dan peran lembaga utama antara masyarakat tradisinal dan modern. 

Perbedapan tersebut redapat pada lembaga ekonomi, keluarga, kesehatan, 

pendidikan dan lainnya. 

  Perbedaan fungsi dan peran lembaga menjadi bukti bahwa suatu 

organisasi dapat berubah atau bersifat dinamis. Organisasi yang berubah 

merupakan proses yang sedang dialami organisasi, dimana komponen-

komponen organisasi yang berubah.  Perubahan komponen tersebut berupa 

prubahan struktur organisasi, kepemimpinan yang diganti dan hal-hal dalam 

organisasi. Komponen yang dimiliki organisasi memiliki peranan penting 

dalam proses perubahan organisasi. Perubahan-perubahan dapat terjadi 

dikarenakan organisasi berada pada lingkungan yang senantiasa berubah 

melalui proses hubungan timbal balik. Organisasi merupakan perkumpulan 

atau perserikatan manusia yang melakikan suatu aktivitas sosial untuk 

mencapai tujuan tertentu (Jarry,1991) Terdapat beberapa atribut yang 
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dimiliki organisasi sebagai berikut (Reksohadiprodjo, dan Handoko, 2001 ) : 

3. Organisasi merupakan lembaga sosial yang beranggota individu-

individu melakukan berbagai pola interaksi yang ditetapkan. 

4. Organisasi berkembang untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut dibutuhkan adanya koperasi dan aturan. 

5. Organilasi sengaja disusun dan dikoordinasikan oleh individu yang 

memili wewenang melalui komunikasi. Kegiatan-kegiatan dalam 

organisasi senantiasa dibedakan menurut berbagai pola yang rasional 

(logis). 

6. Organisasi merupakan instrumen sosial yang mempunyai batasan-

batasan. Organisasi dapat diidentifikasi dan keberadaannya mempunyai 

basis relatif permanen. 

 

E. Metodologi penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. yaitu penelitian dengan melakukan mendiskripsikan secara sistematis, 

fatual dan actual serta memberikan gambaran yang mendalam terhadap suatu 

lembaga tertentu (Sumdi Suryabarata, 1996, p.75). Metode penelitian dinilai 

sebagai carayang digunakan untuk mencari kebenaran dalam memahami objek 

yang menjadi sasaran penelitian sehingga mencapai tujuan penelitian (Anto 

Bakker, 1986, p. 10). Pendekatan penelitian adalah perangkat atau alat yang 

digunakan untuk menganalisis masalah atau fenomena. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif. Berikut hal-hal 
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yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (fieldresearch), dimana penelitian 

dilakukan secara langsung kelapangan  di lokasi objek penelitian. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan metode diskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan dalam mengeksporasi dan klarifikasi dalam menjelaskan  suatu 

fenomena yang di teliti (Sanapiah Faisal, 2015, p. 20). 

Penelitian ini menggambarkan pola interaksi sosial yang ada di dalam rental buku 

KK. Dan upaya-upaya yang dilakukan oleh rental buku KK supaya dapat survive 

di tengah perkembangan teknologi dan informasi. Upaya - upaya ini merupakan 

strategi yang di terapkan dalam rangka mencapai tujuan rental buku KK. 

 

2. Lokasi penelitian 

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Rental Buku KK di tiga lokasi 

yaitu Lempuyangan, Terban dan Condong Catur. Pemilihan Rental Buku KK 

dikarenakan rental tersebut berdiri cukup lama dan bertahan hingga saat ini. 

 

3. Sasaran Penelitian 

Sasaran dalam penelitian ini adalah Rental Buku KK, yakni mencakup pemilik, 

pegawai dan anggota. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan awal dalam melakukan 
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penelitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggabungkan berbagai macam cara, antara lain : 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data di dalam penelitian 

kualitatif (Burhan Bungin,2001, p. 133) Wawancara lapangan melibatkan 

mengajukan pertanyaan, mendengarkan, mengungkapkan minat dan merekam apa 

yang dikatakan oleh narasumber (muhammad Idris, 2009, p. 100). Wawancara 

akan menjadi jalur dalam menggali informasi dari informal. Teknik pengumpulan 

data dengan wawancara memungkinkan peneliti dapat bertanya secara langsung 

dengan nara sumber. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan narasumber 

meliputi wawancara pendiri, pegawai, anggota Rental Buku KK. 

b. Observasi 

Observasi merupakan ketika peneliti yang terjun langsung ke lapangan penelitian 

dengan melakukan aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara 

sistematis (Muhammad Idris, 2009, p.101). Metode pengumpulan data dengan 

overvasi yang dilakukan melalui pengamatan atau memperhatikan, hasil 

pengamatan ini yang kemudian di catat dan disusun sera sistematis. Hal-hal yang 

terlihat dalam pengamatan terhadap fenomena dan fakta tanpa mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan. Dalam penelitian ini observasi akan dilakukan minimal 

tiga kali dalam seminggu. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik mengumpulkan data melalui peninggalan 

catatan-catatan dalm mentuk tulisan terdahulu, terutama berupa arsip-arsip dan 
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buku-buku yang berisi pendapat, teori-teori, hukum - hukum, dan lain-lain. 

Domentasi akan dilakukan sesuai dengan yang berhubungan dengan penelitian. 

Penulis melakukan penyelidikan segala yang berkaitan dengan penelitian berupa 

informasi yang terkait (H.H. Nawawi, 2007, p. 141). 

 

5. Metode Analisis Data  

Analisis data merupakan tahap akhir dalam penelitian. Analisis data meliputi 

proses kegiatan yang dilakukan peneliti dalam mengaitkan atau mengelola data 

lapangan dengan teori yang dipilih. Dari hasil analisis data tersebut menjadi data 

yang disajikan penulis dalam bentuk tulisan. Tujuan dari analisis data adalah 

supaya data yang disajikan dapat dimengerti pembaca dengan mengetahui hasil 

penelitian yang dilakukan. Hasil data yang sudah dianalisis akan mempunyai 

makna (Naag Martono, 2011, p.143-144). 
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I. Sistematika Pembahasan  
 

Sistematika penulisan digunakan untuk tata cara penulisan laporan 

penelitian yang tersusun dengan baik dan benar. Sistematika pembahasan 

juga bertujuan untuk memberikan pokok-pokok pembahasan supaya 

dalam penulisan tidak jauh dari pembahasan, sehingga tulisan yang 

disajikan tidak melenceng. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini, 

penulis membaginya ke dalam lima bab, yakni :  

 

Bab I berisi pendahuluan yang membahas latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II  berisi mengenai gambaran umum penelitian  

Bab III membahas hasil temuan di lapangan dan wawancara sesuai 

dengan rumusan masalah penelitian yang di uraikan pada bab 

pertama 

Bab IV membahas temuan di lapangan dari data yang dihasilkan dari 

teknik pengumpulan data berupa : observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Temuan lapangan ini akan dianalisis dengan 

menggunakan teori.  

Bab V menjadi bab terakhir adalah ditarik kesimpulan dengan 

menjawab rumusan masalah penelitian dan diteruskan dengan saran 

serta rekomendasi penelitian- penelitian yang akan datang. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
 

 

Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan social di 

masyarakat. Hubungan ini dapat terjadi pada antara individu dengan 

individu, antara individu dengan kelompok, dan antara kelompok dengan 

kelompok. Hubungan yang terjalin tersebut merupakan hubungan saling 

pengaruh yang timbal balik. Sebagaimana kedua belah pihak saling 

mempengaruhi. Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan yang 

telah dilakukan terdapat penemuan yang dapat menjawab pertanyaan dalam 

penelitian ini yaitu, bentuk interaksi sosial yang terjadi di Rental Buku KK. 

Dalam penelitian ini, penulis lebih mengutamakan interaksi anggota Rental Buku 

KK. Sehingga interaksi social yang terjalin di Rental Buku KK adalah 

interaksi antar anggota rental buku KK dan interaksi anggota Rental Buku 

KK dengan Rental Buku KK.  Interaksi social antar anggota memiliki proses 

interaksi social asosiatif dan interalsi social disosiatif, meliputi : 

3. Interaksi social asosiatif yang berbentuk kerja sama.  

Kerja sama atau cooperation yang merupakan pola interaksi sosial 

melalui asosiatif, terdapat angota-anggota rental buku KK mempunyai 

kepentingan atau maksud tersendiri namun memiliki tujuan bersama. 
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Antar anggota rental buku KK memiliki kedudukan yang setara atau 

tidak ada perlakuan khusus yang diberikan oleh Rental Buku KK. 

Interaksi sosial antar Anggota Rental Buku KK berasal dari kebutuhan 

fungsional. Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan yang dibagun 

berdasarkan fungsi yang dimiliki anggota Rental Buku KK. Interaksi 

sosial anggota rental buku KK diikat oleh kepentingan bersama dalam 

dalam memenuhi kebutuhan sosial. Keterikatan anggota Rental Buku 

KK didasari atas kesamaan krgrmaran hobi, yaitu membaca buku. 

Anggota rental buku KK juga diikat oleh batas lokasi atau 

wilayah.dimana anggota Rental Buku KK tidak jauh dari lokasi Rental 

Buku KK. 

2. Proses interaksi sosial Disosiatif.  

Intraksi ini berupa persaingan atau kompetisi dan kontravensi. 

Interaksi sosial proses disosiatif menjadi bentuk interaksi yang ada di 

rental buku KK. Persaingan merupakan cara individu-individu dalam 

memperoleh kemenangan (hasil) yang di harapkan. Persaingan 

dilakukan dengan secara kompetitif namun tidak dilakukan dengan 

menciptakan ancaman dan pertarungan fisik. Anggota - anggota rental 

buku KK juga memiliki persaingan.  

Persaingan terjadi dalam peminjaman buku. Sedangkan Kontravensi 

ada di dalam rental buku KK ketika terdapat individu yang meminjam 

buku yang tidak mengembalikan novel atau komik yang dipinjam tepat 

waktu. Keterlambatan pengembalian tanpa konfirmasi membuat para 
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anggota rental buku KK yang ingin meminjam memiliki rasa ke tidak 

sukaan terhadap individu tersebut. Bahkan terdapat anggota rental 

buku KK yang tidak mengembalikan novel atau komik. 

 

Dalam interaksi sosial yang dilakukan oleh anggotanggota rental 

buku KK memiliki faktor pendorong, meliputi : 

1. Faktor Imitasi 

Foktor imitasi terwujud dalam saat anggota rental buku KK yang 

mengikuti selera jenis bacaan tertenu. Dari anggota rental buku yang 

melakukan interaksi berupa menyapa dan saling berbicara. Dimana 

mereka menyukai jenis buku yang sama, sehingga anggota-anggoyta 

rental buku KK ini sering berkomunikasi dan mengetahui selera baca 

mereka sama. Salah satu anggota rental buku KK akan mengikuti 

anggota rental buku KK yang dinilai mempunyai selera yang sama. 

Imitasi merupakan upaya yang merujuk pada perilaku yang ingin 

sama dengan orang lain. 

2. Faktor Sugesti 

Sugesti terjadi saat anggota rental buku KK yang mengikuti saran, 

pendapat dan arahan tanpa mempertanyakan atau 

mempertimbangkan terlebih dulu tetapi lansung mengikuti. Sugesti 

dinilai menjadi faktor interaksi sosial yang menjadi perilaku 

irasional.  Dikarenakan proses yang terjadi saat fisik dan pikiran 

anggota rental buku KK dipengaruhi anggota yang lain. Dimana 
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anggota rental buku KK mengungkapkan ide-ide mereka tentang 

bacaan yang harus dibaca atau dimiliki oleh anggota rental buku 

yang lain. Sigesti ini tidak hanya terbatas pada buku tetapi terkait 

dengan segala sesuatu prodek-produk yang terkait dengan buku 

tersebut, berupa anime, film, barang dan lain-lain. 

 

Penelitian ini juga mengungkapkan strategi survive rental buku 

KK. Strategi survive ini meliputi upaya-upaya yang dilakukan oleh rental 

buku KK sehingga dapat bertahan hingga saat ini. Seperti yang di ketahui 

perkembangan Teknologi Informasi (TI) mengalami perubahan setiap 

tahun. Perubahan inilah yang memungkinka usaha peminjaman buku yang 

konvensional sulit bertahan. Dimana Teknologi Informasi (TI) 

mempengaruhi berbagai lapisan masyarakat di segala aspek kehidupan. 

Perpustakaan digital, website, aplikasi bacaan merupakan bukti 

adanya pengaruh IT. Perkembangan teknologi informasi menciptakan 

teknologi digital melalui computer dan handphone. Teknologi digital ini  

dapat digunakan maksimal melalui layanan internet, sehingga masyarakat 

dapat dengan lebih mudah dan cepat dalam mengakses informasi dan 

menjalin komunikasi. Hal ini dikarenakan teknologi dapat mempersingkat 

jarak. Namun demikian rental buku KK masih Bertahan dan beroperasi di 

tengah digitalisasi. Dengan menerapkan strategi survive sebagai berikut : 

1.Pemilihan tempat yang strategis 

2.Memberikan bonus dalam peminjaman 
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3.Adaya upaya pemberian hadiah untuk anggota rental buku KK 

 

 

B. Kritik dan Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis akan 

menyampaikan saran dan kritik yang diharapkan dapat membantu efaluasi 

supaya dapat meningkatkan keberlangsungan hidup. Berikut saran dan kritik 

untuk pihak-pihak terkait : 

1. Rental buku KK, hendaknya menerapkan sistem komputer dalam 

pencarian data. Cara yang di gunakan rental buku KK yang manual 

membuat pencarian data novel dan buka tidak efesien. 

2.   Masyarakat, memberikan wawasan terkait dengan tempat peminjaman 

buku di luar perpustakaan formal. Rental buku KK merupakan salah satu 

peminjaman buku yang berbasis hiburan. 
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